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Abstract, This research represent the Research of Clas®m¢CAR) conducted to
increase result of learning student of class ofSBN 016 Basilam Baru by applying
model the study of co-operative of type of Growgestigation (Gl). This Research is
conducted at April 2014 executed by 2 is cycle $hibjek Research is student of class
of IV SDN 016 Basilam Baru amounting to 28 one wghomade by a data source.
Instrument of data collecting of at this researsh sheet of activity perception learn
and student and also result of learning. Mean siitof learning previous student that
is 58,2 from 28 complete student people only 6 tetely is klasikal 21,4% while
student which is not complete 22 people complé&teiiasikal 78,6%. At this research is
presented by a activity percentage learn and studed also result of daily restating of
cycle of | and cycle Il. Activity Percentage leaincycle of | and Il is 58,4% mounting
to become 79,2%. percentage of student Activityato€ycle of | and Il is 52,1%
mounting to become 81,3% Mean of result of learsiuglent of at cycle I is 67,5 from
28 student, complete 17 people with the percerd@g&s and which is not complete 11
people with the percentage 39,3%. Mean of resukariing student of cycle Il is 88,5
from 28 one who complete 28 people with the peagen100%. Inferential thereby that
this research hypothesis that is if applied by nadestudy of co-operative of type of
Group Investigation (Gl) if can improve the rediglarn the student of class of IV SDN
016 Basilam Baru is accepted.

Keywords : Model The Study of Co-Operative of Type of Group Investigation, Result of
Learning I PS.
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Abstrak, Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan KgBTK) yang dilakukan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SDN6 Basilam Baru dengan
menerapkan model pembelajaran kooperatif teoup Investigation (Gl)Penelitian
ini dilakukan pada bulan April 2014 yang dilaksamakdengan 2 siklus. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 016 BasilBaru yang berjumlah 28 orang
yang dijadikan sumber data. Instrumen pengumpdéda pada penelitian ini adalah
lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa sed Ibalajar. Rata-rata hasil belajar
siswa sebelumnya yaitu 58,2 dari 28 orang siswg yamas hanya 6 dengan ketuntasan
klasikal 21,4% sedangkan siswa yang tidak tuntasrddg dengan ketuntasan klasikal
78,6%. Pada penelitian ini disajikan persentdaditas guru dan siswa serta hasil
ulangan harian siklus | dan siklus Il. Persentdgesitas guru pada siklus | dan Il
adalah 58,4% meningkat menjadi 79,2%. Persentdsdtadk siswa pada siklus | dan Il
adalah 52,1% meningkat menjadi 81,3% Rata-rata batajar siswa pada siklus |
adalah 67,5 dari 28 siswa, yang tuntas 17 oramgate persentase 60,7% dan yang
tidak tuntas 11 orang dengan persentase 39,3%-r&atdasil belajar siswa siklus I
adalah 88,5 dari 28 orang yang tuntas 28 orang atempgrsentase 100%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis peaeliini yaitu jika diterapkan model
pembelajaran kooperatif tig@roup Investigation (Gljnaka dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas IV SDN 016 Basilam Baru ditexi

Kata Kunci : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation, Hasl
Belajar IPS.



PENDAHUL UAN

Pada kakekatnya pembelajaran lImu Pengetahuan| 3% adalah mata
pelajaran yang penting karena IPS adalah hubumgéualt balik antara guru dan siswa
dan dapat membantu siswa belajar tentang diri mmesekdiri dan lingkungannya. Guru
sebagai salah satu komponen dalam proses pembhbalaj@rupakan pemegang peran
yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar pgrayanateri saja, tetapi lebih dari
itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembalaj&tal ini tampak pada gejala yang
muncul antara lain: siswa kurang mampu menyeragnmmgang disampaikan, siswa
kurang mampu menuangkan pikiran dan perasaan delamyampaikan ide atau
pendapat, siswa kurang mampu bekerja dalam suddmpek, siswa dalam berbicara
masih ragu-ragu (gugup) sehingga hasil belajarssisada mata pelajaran IPS rendah.
Hal ini dapat dilihat pada hasil ulangan harianvaikelas IV pada mata pelajaran IPS.
Siswa yang mencapai KKM (tuntas) 6 orang (21,4%) 2@ orang siswa, yang tidak
tuntas 22 orang siswa (78,6%) dengan KKM yang ajilein adalah 65 dengan nilai
rata-rata yang diperoleh adalah 58,2.

Tabel 1.Hasil belajar siswa kelas IV SDN 016 BasiBaru

Tuntas Tidak Tuntas  Nilai
Jumlah siswa KKM Jumlah siswa % Jumlah siswa % rata-rata
28 orang 65 6 orang 21,4 22 orang 78,6 58,2

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah dipapdilatas maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah : “Apakah pgear model pembelajaran
kooperatif tipegroup investigatiordapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa K&as
SDN 016 Basilam Baru ? ”. Penelitian ini bertujuariuk meningkatkan hasil belajar
IPS siswa kelas IV SDN 016 Basilam Baru, dengaremgan model pembelajaran
kooperatif tipegroup investigationManfaat penelitian ini adalah : (1). Bagi siswa ,
melalui penerapan model pembelajaran kooperatié gpoup investigationdapat
meningkatkan hasil belajar IPS. (2). Bagi gurupgrapan model pembelajaran
kooperatif group investigationsebagai masukan dalam memilih model pembelajaran
IPS. (3). Bagi sekolah, sebagai bahan masukan dalamilih model pembelajaran
yang tepat dalam rangka meningkatkan kualitas pkxjaloen. (4). Bagi peneliti, hasil
penelitian ini diharapkan menjadi landasan berpgakam rangka menindaklanjuti
penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berlokasi di Sekolah Dasar Negeb &hsilam Baru Kecamatan
Sungai Sembilan Kota Dumai Propinsi Riau sedangkaktu penelitian dilakukan pada
semester Il (dua) pada bulan April 2014. Subjekepan adalah siswa kelas IV SDN
016 Basilam Baru, tahun pelajaran 2013/2014 selka?§arang siswa yang terdiri dari
siswa laki-laki sebanyak 19 orang dan siswa perampaebanyak 9 orang. Sesuai
dengan masalah yang dikemukakan sebelumnya, matks penelitian ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) dengan jenis kotabf. Tujuannya adalah untuk
memperbaiki kekurangan-kekurangan dan meningkdti4alitas pembelajaran di kelas.



Penelitian ini akan dilaksanakan dua siklus danardalempat tahap, yaitu (1)

Perencanaan, (2) Pelaksanaan, (3) Pengamatarefi@isr. Perangkat pembelajaran
yang akan digunakan pada penelitian ini adalal).:Sgabus merupakan seperangkat
pembelajaran yang mencakup standar kompetensi, &emg dasar, indikator, materi

pembelajaran dan kegiatan pembelajaran. (b). Rancapembelajaran memuat

kompetensi dasar, hasil belajar, indikator, mapeinbelajaran, model dan metode
pembelajaran serta kegiatan pembelajaran.(c). Lenkmmgiatan siswa memuat

kompetensi dasar, hasil belajar, tugas dan prosedur

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalé). Lembar aktivitas guru
dan siswa selama proses pembelajaran dan (b).t&oaksil belajar siswa pada mata
pelajaran IPS setelah proses pembelajaran. Datantg aktivitas siswa dan guru
selama proses pembelajaran dikumpulkan dengan meakan lembar pengamatan .
Data tentang hasil belajar siswa pada mata pefaj@& setelah proses pembelajaran
dikumpulkan dengan menggunakan tes hasil belajswasipada mata pelajaran
IPS.Lembar pengamatan memuat aktivitas siswa dam gada proses pembelajaran
berlangsung. Tes hasil belajar siswa pada maggapah IPS disusun berdasarkan kisi-
kisi soal dan dilengkapi kunci jawaban serta pedopenskoran. Teknik pengumpulan
data pada penelitian ini adalah : (a). Teknik t@sm bentuk tes hasil belajar siswa .
Data diambil berupa skor tes hasil belajar siswdap@aata pelajaran IPS. (b).Teknik
non tes berupa pengamatan melalui lembar obsgreag@matan untuk aktivitas guru
dan siswa.

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan selawsep belajar mengajar dan
data tentang tes hasil belajar siswa pada matgapeialPS dianalisis. Analisis data
tentang aktivitas guru dan siswa didasarkan dail leanbar pengamatan selama proses
pembelajaran berlangsung untuk melihat kesesuaiataraa perencanaan dan
pelaksanaan tindakan. Tindakan dikatakan berhgsbia frekuensi siswa yang
mencapai KKM setelah tindakan lebih banyak darekehnya.

Aktivitas guru selama kegiatan belajar mengajarukiilkan pada observasi
dengan rumus :

JS
NR=—"" X100
SM

Keterangan :

NR = Persentase rata-rata aktivitas guru

JS = Jumlah skor aktivitas yang dilakukan

SM = Skor maksimal yang didapat dari aktivitas guru

Aktivitas Siswa
Aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajauklikan pada observasi
dengan rumus :

NR = IS X 100 % (KTSP, DEPDIKNAS)
SM
Keterangan :

NR = Persentase rata-rata aktivitas siswa



JS = Jumlah skor aktivitas yang dilakukan
SM = Skor maksimal yang didapat dari aktivitas sisw

Tabel 2 Aktivitas Guru dan Siswa

Interval Kategori
91 - 100 Amat baik
71-90 Baik
61- 78 Cukup
Kurang dari 60 Kurang
(Purwanto,2004 : 102)
Hasil Belajar
Hasil belajar siswa dianalisis mengggunakan rurebagai berikut :
R
S= x 100
N

(Purwanto, 2009:112)

S = Nila yang diharapkan (dicari)

R =jumlah skor dari item atau soal yang dijawabar
N = skor maksimum dari tes tersebut

Peningkatan hasil belajar siswa dianalisis menggkam rumus sebagai berikut :
Posrate - Basarate
P= 001%
Basarate

(zainal Aqip, dkk, 2009:52)

P = Peningkatan

Posrate = nilai sesudah diberikan tindakan
Basarate = nilai sebelum tindakan

Tabel 3 Ketuntasan Belajar Siswa

Interval Kategori
80 — 100 Amat baik
70-79 Baik

60 - 69 Cukup

40 - 59 Kurang
0-49 Kurang sekali

Adapun rumus yang digunakan untuk menentukan kagant klasikal adalah
sebagai berikut :

( KTSP, DEPDIKNAS )
ST

PK =—— X100 %
N



HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalahelaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajampelatif tipe group
investigation untuk meningkatkan hasil belajar IPS siswa ke\aSDN 016 Basilam
Baru, tahap pelaksanaan tindakan dalam penelitisadalah sebagai berikut :

Siklus|
Tindakan Pertama Siklus |

Tindakan pertama siklus | dilakukan pada hari Ri@nggal 2 April 2014 pada
jam ke-2 dan ke-3 dari pukul 07.50 WIB. Pada peum ini, siswa mengikuti
pembelajaran IPS dengan menerapkan model pemlbaglajayoperatif tipegroup
investigation.

Kegiatan awal (£10 menit) sebelum memulai pembedajaguru dan siswa
berdoa bersama, mengabsen siswa, menyiapkan balsgargn tentang perkembangan
teknologi produksi, selanjutnya guru menyampaikaan dmenuliskan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang ingin dicapaa sedgnyampaikan langkah-langkah
pembelajaran.

Setelah kegiatan awal selesai, dilanjutkan denggmatan inti (x40 menit) yaitu
siswa diberi kesempatan untuk berkontribusi ap@ yaareka selidiki, siswa dibimbing
untuk membentuk kelompok secara heterogen, masasipg kelompok menentukan
topik yang sudah direncanakan sebelumnya untuksididikan dengan kelompok,
masing-masing kelompok membagi sub topik kepadardel anggota kelompok,
membuat perencanaan dari masalah yang akan ditebtigumpulkan, menganalisis,
dan mengevaluasi tentang topik yang didiskusilsemua anggota masing-masing
kelompok saling bertukar pikiran, berdiskusi danngsnpaikan ide atau pendapat,
masing-masing kelompok membuat kesimpulan dari mngteng telah dipelajari,
masing-masing kelompok menyiapkan tugas akhir yaltan dipresentasikan didepan
kelas, masing-masing kelompok menunjuk salah safjga@anya untuk menjadi juru
bicara dalam presentasi hasil kelompok, salah jsatubicara dalam masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompaokik#dompok lain mendengarkan.

Kemudian pada kegiatan akhir (20 menit), siswa yaksaikan soal yang
mencakup seluruh topik yang telah didiskusikandipresentasikan.

Tindakan Kedua Siklus|

Tindakan kedua siklus | dilakukan pada hari Karargggal 3 April 2014 pada jam
ke-4 dan ke-5 dari pukul 09.15 WIB. Pada pertemoarsiswa mengikuti pembelajaran
IPS dengan menerapkan model pembelajaran koopigpatifroup investigation.

Kegiatan awal (10 menit) sebelum memulai pembedajaguru dan siswa
berdoa bersama, mengabsen siswa, menyiapkan balsgaran tentang perkembangan
teknologi produksi, selanjutnya guru menyampaikaan dmenuliskan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang ingin dicapaa sedgnyampaikan langkah-langkah
pembelajaran.

Setelah kegiatan awal selesai, dilanjutkan denggmatan inti (x40 menit) yaitu
siswa diberi kesempatan untuk berkontribusi ap@ yaareka selidiki, siswa dibimbing
untuk membentuk kelompok secara heterogen, masasipg kelompok menentukan
topik yang sudah direncanakan sebelumnya untuksididikan dengan kelompok,



masing-masing kelompok membagi sub topik kepadarwdel anggota kelompok,
membuat perencanaan dari masalah yang akan ditektigumpulkan, menganalisis,
dan mengevaluasi tentang topik yang didiskusilssamua anggota masing-masing
kelompok saling bertukar pikiran, berdiskusi danngsnpaikan ide atau pendapat,
masing-masing kelompok membuat kesimpulan dari mnateng telah dipelajari,
masing-masing kelompok menyiapkan tugas akhir yalten dipresentasikan didepan
kelas, masing-masing kelompok menunjuk salah safjga@anya untuk menjadi juru
bicara dalam presentasi hasil kelompok, salah jsatubicara dalam masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompokikddompok lain mendengarkan.

Kemudian pada kegiatan akhir (20 menit), siswa yaksaikan soal yang
mencakup seluruh topik yang telah didiskusikandipresentasikan.

Refleks Siklusl

Berdasarkan hasil penelitian, selama melakukanakimwl sebanyak dua kali
pertemuan, banyak kekurangan-kekurangan yang dgudglam proses pembelajaran.
Kerkurangan-kekurangan tersebut diantaranya adsgéblgai berikut :(1). Pada saat
proses pembelajaran siswa masih kurang aktif dasihmeda siswa yang melakukan
kegiatan lain. (2). Belum semua siswa terlibat fak@rdiskusi di dalam kelompok
belajarnya. (3). Kurangnya bimbingan guru kepadeaipada saat mengerjakan tugas
kelompok. (4). Kurangnya waktu pada saat evaludsrdasarkan refleksi siklus I,
peneliti menyusun beberapa perbaikan untuk siklugaltu : (1). Memberi pengertian
dan motivasi kepada siswa supaya aktif dalam prpseshelajaran. (2). Memberikan
informasi yang jelas kepada siswa dan membimbisgasisecara merata pada saat
berdiskusi dengan kelompok belajarnya, sehinggaktiaida lagi siswa yang bekerja
sendiri-sendiri.

SiklusI
Tindakan Pertama Siklus||

Tindakan pertama siklus Il dilakukan pada haraSaltanggal 9 April 2014 pada
jam ke-2 dan ke-3 dari pukul 07.50 WIB. Pada peum ini, siswa mengikuti
pembelajaran IPS dengan menerapkan model pemlaglajayoperatif tipegroup
investigation.

Kegiatan awal (£10 menit) sebelum memulai pembedajaguru dan siswa
berdoa bersama, mengabsen siswa, menyiapkan balsgaran tentang perkembangan
teknologi produksi, selanjutnya guru menyampaikaan dmenuliskan tujuan
pembelajaran dan kompetensi yang ingin dicapaa sedgnyampaikan langkah-langkah
pembelajaran.

Setelah kegiatan awal selesai, dilanjutkan denggmatan inti (x40 menit) yaitu
siswa diberi kesempatan untuk berkontribusi ap@ yaareka selidiki, siswa dibimbing
untuk membentuk kelompok secara heterogen, masasig kelompok menentukan
topic yang sudah direncanakan sebelumnya untukshkdidikan dengan kelompok,
masing-masing kelompok membagi sub topik kepadardel anggota kelompok,
membuat perencanaan dari masalah yang akan ditebtigumpulkan, menganalisis,
dan mengevaluasi tentang topik yang didiskusilsemua anggota masing-masing
kelompok saling bertukar pikiran, berdiskusi danngampaikan ide atau pendapat,
masing-masing kelompok membuat kesimpulan dari mateng telah dipelajari,
masing-masing kelompok mwnyiapkan tugas akhir yaken dipresentasikan didepan



kelas, masing-masing kelompok menunjuk salah safjg@anya untuk menjadi juru
bicara dalam presentasi hasil kelompok, salah jsatubicara dalam masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompokikddompok lain mendengarkan.

Kemudian pada kegiatan akhir (20 menit), siswa yaksaikan soal yang
mencakup seluruh topik yang telah didiskusikandipresentasikan.

Tindakan Kedua Siklusl|

Tindakan kedua siklus Il dilakukan pada hari Kanmtaggal 10 April 2014
pada jam ke-4 dan ke-5 dari pukul 09.15 WIB. Kemgiaawal (10 menit) sebelum
memulai pembelajaran, guru dan siswa berdoa bersasragabsen siswa, menyiapkan
bahan pelajaran tentang perkembangan teknologi uksad selanjutnya guru
menyampaikan dan menuliskan tujuan pembelajararkol@petensi yang ingin dicapai
serta menyampaikan langkah-langkah pembelajaran.

Setelah kegiatan awal selesai, dilanjutkan denggratan inti (+40 menit) yaitu
siswa diberi kesempatan untuk berkontribusi ap& yaareka selidiki, siswa dibimbing
untuk membentuk kelompok secara heterogen, masasijg kelompok menentukan
topik yang sudah direncanakan sebelumnya untuksididikan dengan kelompok,
masing-masing kelompok membagi sub topik kepadardel anggota kelompok,
membuat perencanaan dari masalah yang akan ditebtigumpulkan, menganalisis,
dan mengevaluasi tentang topik yang didiskusilsamua anggota masing-masing
kelompok saling bertukar pikiran, berdiskusi dannganpaikan ide atau pendapat,
masing-masing kelompok membuat kesimpulan dari matang telah dipelajari,
masing-masing kelompok mwnyiapkan tugas akhir yaken dipresentasikan didepan
kelas, masing-masing kelompok menunjuk salah safjgatanya untuk menjadi juru
bicara dalam presentasi hasil kelompok, salah jsatubicara dalam masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompaoki#dompok lain mendengarkan.

Kemudian pada kegiatan akhir (20 menit), siswa yakssaikan soal yang
mencakup seluruh topik yang telah didiskusikandipresentasikan.

Refleks Siklusll

Refleksi yang dilakukan pada penelitian ini adaléh). Setelah dilakukan siklus
II, peneliti melakukan perubahan dalam proses p&jdvan menjadi lebih baik.
Terlihat pada aktivitas guru dan siswa yang sudesdua dengan langkah-langkah
model pembelajaran.(2). Pelaksanaan proses pemtaglajsudah dapat dilakukan
dengan baik oleh guru (peneliti). Hal ini terlihddlam pelaksanaan pembelajaran,
persentase aktivitas guru mengalami peningkatarb8at % menjadi 78,8 %. Aktivitas
siswa juga mengalami peningkatan dari persentask %2 meningkat menjadi 81,3
%.(3). Berdasarkan ketuntasan klasikal yang dicapeh siswa pada siklus Il telah
mencapai 96,3 %, maka penelitian ini dihentikangsariklus .

Pembahasan Penelitian

Dari hasil belajar siswa menunjukkan bahwa setiggrtemuan terjadi
peningkatan hasil belajar siswa. Untuk lebih jejasmmengenai peningkatan hasil
belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4 sebagéiuie



Tabel 4. Rekapitulasi Peningkatan Hasil Belajawdis

Pertemuan Jumlah Siswa Nilai Rata- Peningkatan
rata DA&UH1 UH1 & UH 2
Data Awal 58,2
UH1 27 67,5 86,2% 76,2%
UH 2 88,5

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa belsjar siswa kelas IV

SDN 016 Basilam Baru terus mengalami peningkasain ypada data awal dengan rata-
rata 58,2 dengan persentase 36%, pada siklusenpeain pertama dengan nilai rata-rata
75,2 dengan persentase 28%, siklus | pertemuarak#glugan nilai rata-rata 72 dengan
persentase 52%, ulangan harian 1 dengan rat&rfdadengan persentase 62%. Pada
siklus 1l pertemuan pertama dengan nilai rata-7&&2 dengan perstase 68%, siklus Il
pertemuan kedua dengan nilai rata-rata 92 dengesemtase 84% dan pada ulangan
harian siklus 1l dengan nilai rata-rata 88,5 dengarsentase 96,3%. Peningkatan hasil
belajar siswa disebabkan karena adanya upaya petamghasil belajar IPS melalui
penerapan model pembelajaran kooperatif@paup Investigation

Peningkatan Aktivitas Guru

Dapat dilihat bahwa aktivitas guru untuk meninglkatkhasil belajar siswa
melalui penerapan model pembelajaran kooperagfgipup investigationmengalami
peningkatan. Dapat disimpulkan perolehan aktivijasu pada siklus | pertemuan
pertama berkategori kurang sekali dengan persebtagé meningkat pada pertemuan
kedua menjadi 66,7 % dengan kategori cukup. Sedangiklus Il pertemuan pertama
berkategori baik dengan persentase 70,8 % mieatingenjadi 87,5 % dengan
kategori amat baik.

Aktivitas Siswa

Dapat dilihat bahwa aktivitas siswa untuk mening&at hasil belajar siswa
melalui penerapan model pembelajaran kooperatd @b mengalami peningkatan.
Dapat disimpulkan perolehan aktivitas siswa paddusi | pertemuan pertama
berkategori kurang sekali dengan persentase 45;@fngkat pada pertemuan kedua
menjadi 58,3 % dengan kategori cukup. Sedangkalussii pertemuan pertama
berkategori baik dengan persentase 70,8 % meatinglenjadi 91,7 % dengan
kategori amat baik.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data penelitian, disikgpubahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipgroup investigationdapat meningkatkan hasil belajar
siswa IPS siswa kelas IV SDN 016 Basilam Baru. iRgkatan dapat dilihat pada aspek
sebagai berikut :(1). Peningkatan hasil belajarapddta awal dengan rata-rata 58,2
dengan persentase 36%, pada siklus | pertemuaanpentiengan nilai rata-rata 75,2
dengan persentase 28%, siklus | pertemuan kedugademilai rata-rata 72 dengan
persentase 52%, ulangan harian 1 dengan rat&rdadengan persentase 62%. Pada
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siklus Il pertemuan pertama dengan nilai rata-v&2 dengan perstase 68%, siklus Il
pertemuan kedua dengan nilai rata-rata 92 dengesemase 84% dan pada ulangan
harian siklus 1l dengan nilai rata-rata 88,5 dengarsentase 100%. (2). Aktivitas guru,
penerapan model pembelajaran kooperatif gipmip investigatiorpada siklus | adalah
58,4 % meningkat pada siklus Il yaitu 78,8 %. @Rtivitas siswa, penerimaan model
pembelajaran kooperatif tiggoup investigatiopada siklus | adalah 52,1 % meningkat
pada siklus Il yaitu 81,3 %.

Rekomendas

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberi ne&ondasi yang berhubungan
dengan hasil penelitian sebagai berikut : (1). Kmeningkatkan hasil belajar IPS guru
dapat menerapkan model pembelajaran kooperatifgtipep investigation(2). Setiap
guru selalu merefleksikan kegiatan pembelajararg ytetah selesai agar kekurangan
pada pertemuan sebelumnya menjadi perbandingan getiemuan selanjutnya. (3).
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai sasatu bahan diskusi dalam rangka
memberi masukan pada guru yang mengalami kesulém proses pembelajaran.
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